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> Kemampuan manajerial kepala sekolah memiliki kardinalilas yang mgalm
© urgen dalam mengelola dan mengatur  berbagai komponen pendidikan.
ZTerpmuhinya fasilitas pendidikan (znpa adanya kemampuzn seorang kepala
sekolah dalam mengelola dan mengatur, mengorganisir dan mengimplementasikan
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Dana Bantuan Langsung (DBL) yang dimaksud sebagai stimulan (dana
Pendidikan (Sekolah) yang berbasis

hpmgmm yang statis tanpa memberikan kontri

ampuan  manajerial kepala sekolah sangat dibutuhkan %

najemen, kepala sekolah mampu memberdayakan orang lain atau komponen
pendidikan untuk lebih berperan akiif dan berdaya guna bahkan berhasil guna m
> dalam upaya pencapai tujuan yang telah ditetapkan. Penyesuaian program
" Kegiatan dapat dilakukan sesuai dengan prosedur yang berlaku di sekolah. Bahkan
z masyarakat atau stakeholders dapat diberdavakan untuk berpartisipasi aktif dalam b
mberikan masukan dan menentukan program kegiatan sekolah.

Secara ideal, kepala sekolah dengan kemampuan manajerialnya,
mengolah dan mengatur komponen pendidikan dapat dilakukan secara optimal
gga tujuan pendidikan yang telah ditetapkan dapat tercapai, karena &
aktivitasnya selalu merujuk pada acuan konsep manajemen. Setiap program




Jika konsep manajerial seperti di atas yang diterapkan kepala sekolah di
setiap satuan pendidikannya, tentu saja tujuan pendidikan yang telah ditetapkan
akan mudah tercapai. Sebab konsep-konsep kepemimpinan dengan manajemennya _
diterapkan sesuai dengan kaedah-kaedah keilmuan dengan beradaptasi kepada nilai-
nilai praktis di sekolah. Apalagi setiap kegiatan mendapal dukungan dari berbagai
komponen pendidikan dan pemerintah.

Dengan kemarnpuan manajerial kepala sekolah dapal memposisikan sccara

proposional setiap tenaga kependidikan, mampu melakukan “job description™] lebih
transparan, dan bertanggungjawab, mampu membangun iklim kera yang
harmonis, dapat mengelola pengajaran, kepegawaian, gedung dan halaman
sekolah, keuangan, dan mengelola hubungan sekolah dengan masyarakat. Bahkan
program-program pemerintah dapat membuat kepala sekolah lebih meningkatkan
kualitas kompetensi manajemennya. Sebab dengan program pemerintah dituntut
untuk dapat melakukan akuntabilitas yang tinggi, tepat sasaran dan tercapainya
lujuan program. Jika tidak memiliki kemampuan manajerial, bagaimana mungkin
kepala sekolah mampu memenuhi tuntutan pemerintah dalam melaksanakan
program-program dengan akuntabililas yang linggi. Pemerintah tidak menginkan
‘implementasi program hanya sebatas melepas tanggung jawab tanpa kualitas.
Berdasarkan siudi pendahuluan pada beberapa SMP di Kola Tanjungbaiai
ada kecenderungan, kemampuan manajerial kepala SMP kurang  sesuai dengan
yang diharapkan. Fenomena ini ierlibat dari karangnya Kepala SMP dalam

melakukan perencanaan Kegiatan, seperti kurang tersusunnva jadwal kegiatan




secara lerperinci, kurang lerdatanya secara otentik dalam menyusun perencanaan,

perencanaan dilakukan tanpa memperhatikan analisis skala kebutuhan sekolah,

Untuk mengatasi masalah-masalah di atas, sudah dilakukan upa
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dalam rangka meningkatkan kemampuan manajerial  kepala SMP sudah
aksanakan. Namun dalam realita di lapangan dari hasil pengamatan, mas

terdapat indikasi ada kepala SMP yang memiliki kemampuan menajerial yang
%‘ amau tidak dinamis, dan kreatif. Padahai usaha pemerintah @
meningkatkan kemampuan kepala SMP dalam konsep-konsep manajemen itu sudah




Selain itu ada [aktor lain yang menyebabkan rendahnya kemampuan

manajerial kepala SMP vaitu dalam pengelolaan dana bantuan langsung (DBL) dan

Hadirya komite sekolah, seyogianya kepala SMP lebih berkualitas da
elaksanakan tugas dan tanggung jawabnya dalam melakukan perencan
%gimplemenlasian rencana dan pengevaluasian ( fungsi-fungsi man'ajemcn),m
> Kepala SMP termotivasi untuk mangelola berbagai komponen pendidikan karena
(oo adanya pengawasan dan  perhatian dari komite sekolah. Komite sckolah
Zberparﬁs'i’pasi aktif dengan berbagai bantuan dan kegiatan yang dapat memberikan b
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dengan prosedural penelitian terfokus pada : “Kontribusi Dana Bantuan Langaung

‘1 ’ Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk menelaah secara ilmi

@) dan Efektivitas Komite Sekolah terhadap Kemampuan Manajerial l%

SMP di Kota Tanjungbalai™.
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B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah, dapat diidentifikasi beberapa

mggclola DBL? (5) Apakah terdapat hubungan antare gan

manajerial kepala SMP? (6) Apakah terdapat hubun ,m
itas komite sekolah dengan kemampuan manajerial kepala SMP di K
jungbalai?
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Berdasarkan identifikasi masalah di atas terdapat berbagai masalah vang
berkaitan dengan kemampuan manajerial kepala SMP. Agar penelitian lebih
terfokus dan terarah, maka penelitian ini hanya dibatasi berkenaan dengan dana

11“” langsung, efektivitas komite sekolah dan kemampuan manajerial w?

D. @m Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, masalah penelman ini

e




2. Apakah terdapat kontribusi yang signifikan antara efektivitas komite sekolah

terhadap kemampuan manajerial Kepala SMP di Kota Tanjungbalai?

Q(omribusi DBL terhadap kemampuan manajerial Kepala SMP di Kota
Tanjungbalai.

uz. Kontribusi efeklivitas komite sekolah terhadap kemampuan manajerial Kmnm

SMP di Kota Tanjungbalai.

3. Kontribusi DBL dan efektivitas komite sekolah terhadap efektivilas komite U

sekolah secara bersama-sama terhadap kemampuan manajerial Kepala SMP di
9 Kota Tanjungbalai. a
. Kegunaan Penelitian

Ada dua kegunaan penelitian ini, pertama ,secara teoretis hasil peneli

1 an bermanfaal bagi pengembangan ilmu pengetahuan  dan t

memperkaya nah jenis penelitian  yang sama dan mer uat teori-teori

asi pendidik




dijadikan sebagai bahan informasi dan masukan bagi semua jajaran di Dinas

Pendidikan dan Kebudayaan Kota Tanjungbalai berkenaan dengan dana bantuan




